ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Defragmentasi Struktur Berpikir Siswa Reflektif dan
Impulsif dalam Menyelesaikan Soal Cerita Bentuk Aljabar Kelas VII-A di MTsN
2 Kota Blitar Tahun Ajaran 2019/2020” yang ditulis Karima Ridani, NIM.
17204163275, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, pembimbing: Dr. Sutopo, M.Pd.

Kata Kunci: Defragmentasi, Struktur Berpikir, Reflektif-Impulsif, Soal Cerita
Bentuk Aljabar.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan yaitu
pemahaman konsep kurang khususnya dalam pemahaman konsep tentang operasi
penjumlahan dan perkalian yang sering tertukar, kesulitan dalam mengubah soal
cerita ke bentuk matematisnya, prosedur pengerjaan siswa yang masih rancu. Oleh
karena itu, peneliti melakukan pemberian defragmentasi kepada siswa yang
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah. Tujuan penelitian ini adalah
1) Untuk mendeskripsikan defragmentasi siswa reflektif dalam memecahkan
masalah pada soal cerita bentuk aljabar kelas VII-A di MTsN 2 Kota Blitar 2)
Untuk mendeskripsikan defragmentasi siswa impulsif dalam memecahkan
masalah matematika pada soal cerita bentuk aljabar kelas VII-A di MTsN 2 Kota
Blitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif, peneliti bertindak sebagai instrument
sekaligus pengumpul data serta mengamati. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes MFFT (Matching Familiar Figure Test), soal cerita bentuk
aljabar, dan wawancara. Pemberian soal cerita bentuk aljabar dan wawancara
digunakan untuk mengetahui lebih dalam fragmentasi apa yang terjadi pada siswa
dalam menyelesaikan masalah sehingga dapat dilakukan pemberian defragmentasi
yang sesuai. Untuk melakukan analisis data, peneliti melakukan metode
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa reflektif melakukan kesalahan
dalam mengontruksi konsep variabel sehingga salah dalam mengasumsikan suatu
variabel, siswa impulsif melakukan kesalahan dalam mengontruksi konsep
variabel sehingga salah dalam mengasumsikan suatu variabel. Siswa impulsif juga
masih kesulitan dalam mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematisnya.
Sehingga siswa impulsif lebih memilih menyelesaikan soal dengan cara pintas.
Pemberian defragmentasi kepada siswa reflektif dan impulsif dalam
menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar dilakukan menggunakan langkah-
langkah scanning yaitu menggambarkan struktur berpikir siswa, check some error
yaitu mengidentifikasi masalah yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika, dan repairing yaitu proses pemberian defragmentasi (penataan
struktur  berpikir). Dalam repairing terjadi 3 proses utama yakni
disequilibrasi,conflict cognitive dan scaffolding. Dalam hal ini disequilibrasi
dapat dimunculkan dengan memberikan intervensi berupa pertanyaan yang akan
mengakibatkan ketidakseimbangan dalam memperoleh informasi sehingga timbul
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conflict cognitive pada diri siswa. Conflict cognitive ditandai dengan siswa
mengalami keraguan dan terlihat mempertanyakan atas informasi yang diperoleh,
keraguan dalam diri siswa ini yang akan menjadi awal dari pemberian scaffolding
guna mengaitkan konsep yang awalnya terpisah-pisah atau belum lengkap.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Defragmentation of Reflective and Impulsive
Students' Thinking Structures in Solving Algebra Story Problems of Class VII-A
at MTsN 2 Blitar City Academic Year 2019/2020" written by Karima Ridani,
Register Number 17204163275, Department of Mathematics Education, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic Institute of Tulungagung,
Advisor: Dr. Sutopo, M.Pd.

Keywords: Defragmentation, Thinking Structure, Reflective-Impulsive,
Problem Story in Algebraic Forms.

This research is motivated by several problems, namely lack of
understanding of concepts, especially in understanding the concepts of addition
and multiplication operations which are often confused, difficulties in changing
the story problem to its mathematical form, student work procedures that are still
ambiguous. Therefore, researchers provide defragmentation to students who make
mistakes in solving problems. The objectives of this research are 1) To describe
the defragmentation of reflective students in solving problems on algebraic story
questions in class VII-A at MTsN 2 Blitar City 2) To describe the
defragmentation of implusive students in solving mathematical problems on
algebraic story questions in class VII-A at MTsN 2 Blitar City.

This research uses a qualitative approach. This type of research is
descriptive research, researchers act as instruments as well as collecting data and
observing. Data collection techniques used were the MFFT (Matching Familiar
Figure Test) test, algebraic form questions, and interviews. Provision of algebraic
forms and interview questions are used to find out more deeply what
fragmentation is happening to students in solving problems so that appropriate
defragmentation can be done. To conduct data analysis, researchers conducted a
triangulation method.

The results showed that reflective students made mistakes in constructing
variable concepts so that they were wrong in assuming a variable, impulsive
students made mistakes in constructing variable concepts so that they were wrong
in assuming a variable. Impulsive students also still have difficulty in changing
story problems into their mathematical form. So that impulsive students prefer to
solve problems by shortcuts. Giving defragmentation to reflective and impulsive
students in solving algebraic story problems is done using scanning steps that
describe the structure of students' thinking, check some errors ie identify problems
experienced by students in solving problems mathematics, and repairing is the
process of giving defragmentation (structuring thinking structures). In repairing,
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there are 3 main processes, namely disequilibration, conflict cognitive and
scaffolding. In this case disequilibration can be raised by providing interventions
in the form of questions that will result in an imbalance in obtaining information
so that cognitive conflict arises in students. Cognitive conflict is characterized by
students experiencing doubts and appearing to question the information obtained,
doubts within these students will be the beginning of the provision of scaffolding
to link concepts that were initially fragmented or incomplete.
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